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SIARAN PERS 

GLOBAL INCLUSION AWARDS 2017, PENGAKUAN INTERNASIONAL UNTUK 

PROGRAM INKLUSI KEUANGAN INDONESIA 

Jakarta, 10 Mei 2017. Program inklusi keuangan di Indonesia yang dijalankan OJK 

bersama sejumlah kementerian dan lembaga mendapat penghargaan Global Inclusion 

Award 2017 mengungguli program inklusi keuangan negara-negara lain di kawasan Asia 

Pasifik. 

“Program inklusi keuangan sudah menjadi program internasional dan OJK bersama 

sejumlah kementerian dan lembaga dinilai sudah menjalankannya dengan baik sesuai 

dengan sasaran yang ingin dicapai,” kata Ketua Dewan Komisioner OJK Muliaman D 

Hadad di Jakarta, Rabu. 

Indonesia terpilih sebagai pemenang penghargaan Global Inclusion Award 2017 untuk 

regional Asia dan Pasifik yang diberikan oleh Child and Youth Finance International 

(CYFI) dan kelompok negara-negara G20 bekerjasama dengan Pemerintah Jerman 

selaku tuan rumah penyelenggara pertemuan G20 tahun 2017.  

Pada The Global Inclusion Awards 2017 ini, Indonesia mengungguli India dan Pakistan 

dalam tahapan penilaian final untuk kawasan Asia dan Pasifik. Plakat dan piagam 

penghargaan telah diberikan kepada wakil dari OJK pada acara di Berlin, Jerman pada 

3 Mei lalu. 

Juri kompetisi menilai Indonesia telah menunjukkan komitmen kuat untuk 

meningkatkan literasi dan inklusi masyarakat Indonesia yang tampak dari berbagai 

upaya untuk memenuhi target inklusi keuangan sebesar 75% pada tahun 2019 dan 

target peningkatan literasi keuangan per tahunnya sebesar 2%.  

Tiga aspek keberhasilan program inklusi keuangan Indonesia berdasarkan penilaian juri 

adalah: 

1. Indonesia mengembangkan strategi literasi dan inklusi keuangan dengan 

beragam pendekatan yang mempertimbangkan: prioritas sasaran (tailor-made 

framework), siklus kehidupan (life cycle program approach), wilayah geografis 

(urban-rural outreach), dan demografi yang potensial memberikan dampak besar 

bagi peningkatan literasi dan inklusi keuangan (potentially high impact 

demographic) 

2. Indonesia membangun sinergi positif dalam rangka implementasi Strategi 

Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) dan Strategi Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia (SNLKI) OJK bersama Kementerian/Lembaga dan stakeholders 

terkait, yaitu Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, Kementerian 

Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi, Kementerian Keuangan, Kementerian Ketenagakerjaan, Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, Kementerian Agama, dan Bank Indonesia, serta 

IJK, Universitas, Sekolah, dan Lembaga Swadaya Masyarakat. 

3. Indonesia memastikan program inklusi keuangan yang dilaksanakan memiliki 

dampak positif yang luas, terukur, dan berkelanjutan. 



 

 
 

Dari sisi regulasi dan strategi, OJK sejak berdiri pada 2013 telah mendorong industri 

jasa keuangan dan berbagai pihak terkait untuk melakukan berbagai upaya 

peningkatan literasi dan inklusi keuangan melalui POJK No. 76/POJK.07/2016 tentang 

Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan yang memperkuat implementasi regulasi dan 

kebijakan sebelumnya yang dikeluarkan melalui POJK No. 01/POJK.07/2013 tentang 

Perlindungan Konsumen di Sektor Jasa Keuangan dan Strategi Nasional Literasi 

Keuangan Indonesia. 

Berbagai inisiatif dilaksanakan OJK dan industri jasa keuangan serta pemangku 

kepentingan lain di bidang edukasi dan literasi keuangan khususnya bagi anak dan 

pemuda, seperti penyusunan dan pengembangan materi literasi keuangan untuk jenjang 

pendidikan formal dari tingkat SD, SMP, SMA, hingga Perguruan Tinggi yang pada 

tingkat SMA telah diintegrasikan pada kurikulum nasional, peningkatan kapasitas 

pengajaran materi literasi keuangan bagi guru SD, SMP, dan SMA serta dosen melalui 

kegiatan training of trainers.  

Selain itu, juga dilakukan penyusunan dan pengembangan materi literasi keuangan 

serta diseminasi materi literasi keuangan melalui edukasi keuangan dalam berbagai 

bentuk kepada berbagai komunitas termasuk anak dan pemuda yang bersifat informal 

di berbagai daerah di Indonesia.  

Dari sisi inklusi keuangan, beberapa upaya yang dilakukan antara lain implementasi 

program Simpanan Pelajar (SimPel/SimPel iB) dengan target pelajar, Kampanye Ayo 

Menabung, dan program bank mini di sekolah.  

Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan OJK pada 2016 mencatat Indeks 

Literasi sebesar 29,7% dan Indeks Inklusi: 67,8%. Angka itu meningkat dibandingkan 

hasil Survei Nasional Literasi Keuangan OJK pada 2013, yaitu Indeks Literasi 21,8% dan 

Indeks Inklusi 59,7%. 

OJK akan terus melanjutkan dan mengembangkan berbagai program dan kebijakan di 

bidang inklusi keuangan, melalui peningkatan kegiatan bidang edukasi dan literasi 

keuangan serta perlindungan konsumen. 

“Penghargaan ini menunjukkan program dan kebijakan di bidang edukasi dan 

perlindungan konsumen sudah berjalan sesuai arah yang diharapkan. Kami optimistis 

target Pemerintah inklusi keuangan 75 persen pada 2019 akan tercapai,” kata Anggota 

Dewan Komisioner bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen Kusumaningtuti S 

Setiono. 

Child and Youth Finance International (CYFI), selaku penyelenggara kegiatan 

penghargaan ini, merupakan sebuah jaringan internasional (global network) yang 

berbasis di Amsterdam, Belanda, dengan fokus kepada peningkatan kapasitas keuangan 

bagi pemuda dan anak-anak. CYFI didirikan dengan tujuan untuk memfasilitasi inklusi 

keuangan dan edukasi keuangan bagi remaja dan anak-anak di seluruh dunia untuk 

dipersiapkan menjadi warga negara yang berdaya ekonomi. Hingga saat ini, program-

program CYFI telah berhasil menjangkau 36 juta anak dan pemuda di seluruh dunia. 

*** 

Informasi lebih lanjut: 
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